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 ABSTRAK 
 

Dewi Julianti, (2025):  Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Sistem 
Pengupahan Karyawan Ram Sawit CV Berkah 
Mandiri Di Desa Dundangan Kecamatan Pangkalan 
Kuras Kabupaten Pelalawan 

 
 Pe.ne.litian ini dilatar be.lakangi ole.h pe.laksanaan siste.m pungupahan 

karyawan Ram CV Be.rkah Mandiri di De.sa Dundangan Ke.camatan Pangkalan 

Kuras Kabupate.n Pe.lalawan yang di duga belum sesuai de.ngan akad ujrah pada 

fiqh muamalah. Pe.laksanaan siste.m pe.ngupahan ini dilakukan sebulan sekali, 

pe.mbe.ri upah dibayarkan berdasarkan jam kerja, tetapi pemilik ram  menambah 

jam kerja (lembur) karyawan di luar kesepakatan awal antara ke .dua be .lah pihak.  

 Adapun tujuan pe.ne.litian ini adalah untuk me.nge.tahui siste.m pe.ngupahan 

Karyawan Ram sawit di CV Be.rkah Mandiri Ke.camatan Pangkalan Kuras 

Kabupate.n Pe.lalawan, se.rta untuk me.nge.tahui apa saja ke.ndala yang muncul 

dalam pe.ne .rapan siste.m pe.ngupahan CV Be.rkah Mandiri di De.sa Dundangan 

Ke.camatan Pangkalan Kuras Kabupate.n Pe .lalawan. Dan Untuk me.nge .tahui 

siste.m pe.ngupahan karyawan Ram sawit di CV Be.rkah Mandiri Ke.camatan 

Pangkalan Kuras Kabupate.n Pe.lalawan ditinjauan me.nurut Pe .rspe.ktif Fiqh 

Muamalah. 
 Adapun je.nis pe.ne.litian yang dilakukan adalah pe.ne.litian lapangan (fie.ld 

re.se.arch) yang be.rlokasi di De.sa Dundangan Ke.camatan Pangkalan Kuras 

Kabupate.n Pe.lalawan. Populasi dalam pe.ne.litian ini se.banyak 12 orang yang 

te.rdiri dari 3 orang kasir, 5 orang anggota (pe.muat), 3 orang supir, se.rta 1 orang 

se.bagai pe.mbe.ri upah dan kare.na populasi se.dikit maka pe.nulis tidak me.narik 

sampe.l, dalam artian se.mua populasi di te.liti. Sumbe.r data yang digunakan adalah 

sumbe.r data prime.r yang be.rasal dari wawancara, obse.rvasi, dan dokume.ntasi, 

ke.mudian dile.ngkapi de.ngan sumbe.r data se.kunde.r yang be.rasal dari be.be.rapa 

kitab dan buku-buku hukum yang be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian ini. Me.tode. 
pe.ngumpulan data yang dilakukan yaitu obse.rvasi, wawancara dan dokume.ntasi.  

Me.tode. analisis data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini yaitu analisis de.skriptif 

kualitatif. Adapun me.tode. pe.nulisan me.nggunakan me.tode. de.duktif. 

 Be.rdasarkan pe.ne.litian yang te .lah dilakukan dapat ditarik ke.simpulan 

bahwa pe.laksanaan siste.m pe.ngupahan karyawan Ram Sawit CV Be.rkah Mandiri 

di De.sa Dundangan Ke.camatan Pangkalan Kuras Kabupate.n Pe.lalawan adalah 

upah yang di bayarkan setiap sebulan sekali dengan perhitungan jam kerja sesuai 
akad yang telah di sebutkan di awal perjanjian, namun pada saat pekerjaan 
dilakukan terjadi penambahan jam kerja (lembur), dan upah yang diterima 
karyawan tidak sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan, Pemilik Ram 
memberikan kompensasi lain (memberikan makan malam), Sedangkan menurut 
Perspektif Fiqih Muamalah ini boleh dilakukan jika disepakati kedua belah pihak, 
dan dilakukan karena didasari saling percaya serta adanya saling ridha (kerelaan) 
dalam perjanjian tersebut. 
 
Kata kunci: Fikih Muamalah, Upah, Desa Dundangan 
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KATA PENGANTAR 

 

 Se.gala puji bagi Allah SWT yang te.lah me.limpahkan rahmat, taufiq dan 

hidayah-Nya, se.hingga pe.nulis dapat me.nye .le.saikan skripsi ini. Shalawat se.rta 

salam se.moga te.tap te.rlimpahkan ke.pada Nabi Muhammad SAW, be.se.rta 

ke.luarga, sahabat-sahabat dan pe.ngikutnya. 

 Be.rkat rahmat dan hidayah yang dibe.rikan ole.h Allah SWT, se.hingga 

pe.nulis dapat me.nye.le .saikan skripsi ini, yang be.rjudul: “Tinjauan Fiqh Muamalah 

Te.rhadap Siste.m Pe.ngupahan Karyawan RAM Sawit CV Be.rkah Mandiri De.sa 

Dundanga Ke.camatan Kabupate.n Pe.lalawan”. Skripsi ini diajukan guna 

me.me.nuhi tugas dan syarat untuk me.mpe.role.h ge.lar sarjana Strata Satu (S.1) 

Jurusan Hukum E .konomi Syariah (Muammalah) Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

 Pe.nulis me.nyadari dalam pe.mbuatan skripsi ini masih banyak ke.kurangan 

dan jauh dari nilai ke.se.mpurnaan. Ole.h kare.na itu, kritik dan saran yang 

me.mbangun sangat diharapkan ole.h pe.nulis. Skripsi ini dapat dise.le.saikan be.rkat 

adanya do’a, dorongan, dan bimbingan dari para pihak baik se.cara langsung 

maupun tidak langsung yang ikut me.mbantu pe.nulis me.nye.le.saikannya. Ole.h 

kare.na itu ke.pada se.mua pihak yang ikut me.mbantu pe.nulis dalam pe.nye .le.saian 

skripsi ini, me.lalui karya ilmiah ini pe.nulis me.ngucapkan rasa hormat dan te.rima 

kasih ke.pada: 

 

 



 

 iii 

1. Ke.pada ke.dua orang tua, Ayahanda te.rcinta Alm. Adi Subagio dan Ibunda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia me.rupakan makhluk sosial yang dalam ke.hidupannya 

me.me.rlukan bantuan orang lain. Salah satunya dalam hubungan e.konomi, 

dalam hubungan e.konomi ke.giatan tukar me.nukar te.rjadi dalam se.buah prose.s 

yang dinamakan transaksi. Se.cara hukum transaksi me.rupakan bagian dari 

ke.se.pakatan pe.rjanjian, se.dangkan pe.rjanjian me.rupakan bagian dari 

pe.rikatan.  

Se.mua tindakan e.konomi yang dilakukan tidak bole.h le.pas dari norma 

dasar syariah yang diatur dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw, yang 

ke.mudian dijabarkan dalam kaidah-kaidah dan te.knis ope.rasional ole.h ulil 

amri (ulama yang me.miliki kompe.te.nsi pada bidangnya),
1
 se.bagaimana 

dite.gaskan dalam surah al-Nisa’(4) ayat 59: 

       ا  اٰمَنُو ۤۡ                    

                               

                2  

 

“Wahai orang-orang yang be.riman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nabi Muhammad) se.rta ulil amri (pe.me.gang ke.kuasaan) di antara 

kamu. Jika kamu be.rbe.da pe.ndapat te.ntang se.suatu, ke.mbalikanlah 

ke.pada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya) jika kamu be.riman 

ke.pada Allah dan Hari Akhir. Yang de.mikian itu le.bih  baik (bagimu) 

dan le.bih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat)". 

 

                                                           
 

1
 Abdulahanaa, Dasar-Dasar Pengembangan Fiqh Muamalah, (Bantul: Mata Kata 

Inspirasi, 2022). 

 
2
 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT Surya Prisma 

Sinergi), h.88. 



 

 

2 

Dalam prakte.k pe.re.konomian khususnya aktivitas pe.rusahaan se.hari-

hari ada be.be.rapa ke.lompok yang te .rkait se.hubungan ke.te.nagake.rjaan se.pe.rti: 

pe.ke.rja, pe.ngusaha, organisasi pe.ke.rja, organisasi pe.ngusaha dan pe.me.rintah. 

Dalam ke.hidupan se.hari-hari masih te.rdapat be.be.rapa pe.ristilaha n me.nge.nai 

Pe.ke.rja. Misalnya ada yang me.nye .butnya: buruh, karyawan atau pe.gawai, 

namun se.sungguhnya dapat dipahami, bahwa maksud dari se.mua pe.ristilahan 

te.rse.but adalah sama yaitu: orang yang be.ke.rja pada orang lain dan me.ndapat 

upah se.bagai imbalannya dari pe.ke.rjaan yang dilakukan.
3
 

Pasal 1 ayat (3) Undang-undang no 13 tahun 2003 te.ntang 

Ke.te.nagake.rjaan me.ne.ntukan pe.nge.rtian pe.ke.rja/buruh adalah: se.tiap orang 

yang be.ke.rja de.ngan me.ne.rima upah atau imbalan dalam be.ntuk lain.
4
 

Be.rdasarkan hal te.rse.but dapat dikatakan bahwa pe.ke.rja/buruh/ 

karyawan atau pe.gawai adalah se.se.orang yang me.lakukan aktivitas ke.giatan 

pe.ke.rjaan se.suai ke.ahlian atau profe.si yang dimilikinya untuk me.ndapatkan 

upah/gaji/pe.ndapatan se.suai ke.mampuan yang dimilikinya.
5
 

Adapun salah satu be.ntuk hukum muamalah yang se.ring te.rjadi adalah 

adanya hubungan ke.rja. Se.iring de.ngan te.rciptanya hubungan ke.rja antar 

pe.mbe.ri ke.rja dan pe.ke.rja me.nimbulkan adanya hak dan ke.wajiban yang 

harus me.re.ka te.rima dan me.re.ka pe.nuhi. Diantara hak yang harus dite.rima 

ole.h pe.mbe.ri ke.rja adalah me.mpe.role.h hasil ke.rja dari pe.ke.rja yang baik, 

se.dangkan ke.wajiban yang harus dipe.nuhinya adalah me.mbe.ri upah ke.pada 

                                                           
3
 Endeh Suhartini dkk, Politik Hukum Sistem Pengupahan, (Depok: PT Rajawali Buana 

Pustaka, 2022), h.49-50 

 
4
 Indonesia, Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003, Tentang Ketenagakerjaan, Pasal 1 

ayat (3). 

 5
 Ibid. 



 

 

3 

para pe.ke.rja, Para karyawan be.ke.rja dibayar gajinya (upahnya) dalam waktu 

yang dise .pakati, dalam bahasa arab upah dan se.wa dise.but ijarah.
6
 

Ijarah me.nurut e.timologi adalah  المنفعة بيع  (me.njual manfaat). 
7
 

Dalam bahasa arab Al-Ijarah be.rasal dari kata al-ajru yang arti me.nurut 

bahasanya ialah al-Iwadh yang arti dalam bahasa Indone.sia nya ialah ganti 

dan upah.
8
 

Pada prinsipnya se.tiap orang yang be.ke.rja pasti akan me.ndapatkan 

upah dari apa yang dike.rjakan, dan ke.duanya tidak me.ngalami ke.rugian, 

se.hingga te.rciptalah ke.adilan di antara me.re.ka. Hal ini sudah diatur dalam 

hadist yang be.rbunyi : 

 أَجْرَهُ  الَأجِيَ عَنْ عَبْدِ اللَّوِ ابْنُ عُمَرْ قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَ اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أعَْطُ 
 9عَرَقوَُ )رواه ابن ما جو( يََِفَّ قَ بْلَ أَنْ 

“Dari Abdullah bin Umar ia be.rkata: te.lah be.rsabda Rasulullah 

be.rikanlah upah pe.ke.rja se.be.lum ke.ringatnya ke.ring.” (HR. Ibnu 

Majah). 

Maksud hadits yang diriwayatkan ole.h Ibnu Majah adalah  

be.rse.ge.ralah me.nunaikan hak pe.ke.rja se.te .lah se.le.sainya pe.ke.rjaan. Al 

Munawi be.rkata, “Diharamkan me.nunda pe.mbe.rian gaji padahal mampu 

me.nunaikannya te.pat waktu”. Yang dimaksud me.mbe.rikan gaji se.be.lum 

ke.ringat si pe.ke.rja ke.ring adalah ungkapan untuk me.nunjukkan 

dipe.rintahkannya me.mbe.rikan gaji se .ge.ra se.te.lah pe.ke.rjaan itu se.le.sai, ke.tika 

                                                           
6
 Subairi, Fiqh Muamalah, (Pamekasan: Duta Media, 2021), h. 92. 

7
 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 121.  

8
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), Cet. Ke-

11, h.113-114 

 9
 Rachmat Syafei, Op. Cit., h. 124. 



 

 

4 

si pe.ke.rja me.minta upah walau ke.ringatnya tidak ke.ring atau ke.ringatnya te.lah 

ke.ring”.
10

 

He.ndaknya pe.me.nuhan upah pe.ke.rja dilakukan de.ngan ce .pat tanpa 

me.nunda-nunda, upah pe.ke.rja dibe.rikan se.te.lah ia se.le.sai dari pe.ke.rjaannya. 

Jika te.rjadi ke.te.rlambatan maka dilihat dahulu alasan yang me.ndasari 

ke.te.rlambatan te.rse.but, jika alasan yang me.ndasarinya bisa dite.rima, maka 

upahnya te.tap dibe.rikan. Se.bagian ulama me.wajibkan untuk me.mbuat kontrak 

ke.rjasama dan me.nuliskannya se.bab de.ngan de.mikian, ke.dua be.lah pihak 

te.rhindarkan dari ke.mungkinan me.ndzalimi.
11

 

Ram (pe.ron) ke.lapa sawit me.rupakan te.mpat yang akan di tuju ole.h 

para pe.tani sawit untuk me.lakukan jual be.li buah sawit yang te.lah dipane.n 

ole.h pe.tani, kata “ram” adalah istilah mode.rn yang digunakan ole.h masyarakat 

se.kitar te.tapi dalam bahasa se.hari-hari me.re.ka me.nye .butnya de .ngan se.butan 

pe.ron. Di pe.ron ini te.rdapat se.buah alat untuk me.nimbang buah sawit hasil 

pane.n pe.tani yaitu timbangan truk digital bukan timbangan manual yang 

digunakan untuk me.nimbang truk yang me.ngangkut ke .lapa sawit. Adapun 

fungsi Ram atau pe.ron ke.lapa sawit adalah se.bagai pe.nghubung antara para 

pe.njual sawit dan age.n ke.cil yang me.mbe.li hasil pane.n ke.lapa sawit de.ngan 

pabrik pe.ngolah ke .lapa sawit yang me.mbe.li hasil pane.n sawit dari pe.tani.
12

 

                                                           
 

10
 Asmuliadi Lubis, “Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Pelaksanaan Upah Harian 

Penggarapan Sawah”, dalam Jurnal Kajian Hukum Ekonomi Syariah, Vol.2.,No.1.,(2022), h.12-

13. 

 
11

 Ibid. 

 
12

 Lilis Mariati dan Andi Lopa Ginting, “Dampak Usaha Ram Kelapa Sawit Tiga Putra 

Terhadap Kesejahteraan Pekerja di Desa Redang Seko Kecamatan Lirik”, Jurnal Economie, Vol. 

06, No.2,(2024), h.103 
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Ram sawit/age.n pe.njualan TBS de.ngan nama CV Be.rkah Mandiri ini 

be.rlokasi di De.sa Dundangan ke.camatan Pangkalan Kuras, kabupate.n 

Pe.lalawan. Dite.mpat ini para karyawan be.ke.rja se.bagai admin pe .ncatatan, 

pe.nginputan, dan pe.muat muatan buah ke.lapa sawit dan se.bagai tulang 

punggung dari pe.ngope.rasian Ram sawit ini.
13

 

Untuk me.njamin hubungan ke.rja yang baik masalah upah ini sangat 

pe.nting dan me.mpunyai dampak yang luas. Jika para karyawan tidak 

me.ne.rima upah te.pat waktunya, jam be.ke.rja tidak se.suai ke.se.pakatan, atau 

bahkan upah yang dibe.rikan tidak se.suai de.ngan hasil yang dike.rjakan. Maka 

hubungan ke.rja yang baik itu tidak akan te.rlaksana, upah yang dite.rima para 

karyawan (pe.ke.rja) sangatlah be.rarti bagi ke.be.rlangsungan hidup me.re.ka 

dalam pe.me.nuhan ke.butuhan se.hari-hari, kare.na de.ngan pe.ne.rimaan upah 

yang te.pat waktu dan se.suai de.ngan yang dike.rjakan dapat me.ningkatkan taraf 

hidup yang layak bagi ke.manusiaan. 

Pe.rmasalahan umum di atas juga dialami ole .h para karyawan/pe .ke.rja 

Ram sawit yang be .rada di pangkalan kuras ini, de .ngan siste .m pe.ngupahan 

pe.ke.rja Ram sawit yang sepertinya di duga belum sesuai dengan aturan yang 

ada, di mana antara jam ke.rja dan upah yang dite .rima karyawan di rasa belum  

se.suai.
14

 

Se.harusnya upah dan jam ke .rja yang dite .rima dan dilakukan pe .ke.rja 

susuai de.ngan ke.se.pakatan awal, akan te.tapi se.iring be.rjalan nya waktu upah 

dan jam ke.rja yang dite .rima pe.ke.rja diduga belum sesuai de.ngan ke.se.pakatan, 

                                                           
 

13
 Syah Witri, Karyawan Ram sawit CV Berkah Mandiri, Wawancara, Pelalawan, 18 

Oktober 2024. 

 
14

 Ibid  
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seiring be.rjalannya waktu jam ke .rja terjadi penambahan jam kerja (lembur) 

diluar kesepakatan awal yang terjadi sampai larut malam bahkan sampai dini 

hari, tanpa ada tambahan (upah le .mbur) yang diberikan oleh pemilik ram 

kepada karyawan. 
15

 

Be.rdasarkan pe.nje.lasan di atas, pe.nulis te.rtarik untuk me.ngadakan 

pe.ne.litian ini kare.na te.rdapat fe.nome.na atau pe.rmasalahan dalam pe.ne.litian 

ini, dimana te.rdapat ke.se.njangan antara apa yang se.harusnya de.ngan re.alita 

yang ada. Se.rta diharapakan pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan wawasan te.rkait 

faktor-faktor apa yang me.latarbe.lakangi masalah dan me.nge.tahui apa 

dampaknya te.rhadap pihak-pihak te.rkait. Se.hingga pe.ne.liti te.rtarik me.lakukan 

pe.ne.litian yang di be.ri judul “Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Sistem 

Pengupahan Karyawan Ram Sawit CV Berkah Mandiri) di Kecamatan 

Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar pe .ne.litian ini le.bih te.rarah dan me.ncapai sasaran, pe.nulis 

me.mbatasi pe.rmasalahan pada siste.m pe.ngupahan karyawan dan pe.mbe.ri 

upah pada Ram sawit di CV Be.rkah Mandiri Ke.camatan Pangkalan Kuras, 

Kabupate.n Pe.lalawan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang masalah yang dike.mukakan di atas, maka 

pe.ne.liti me.rumuskan masalah se.bagai be.rikut : 

                                                           

 
15

 Ibid. 
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1. Bagaimana siste.m pe.ngupahan karyawan Ram sawit di CV Be.rkah 

Mandiri De.sa Dundangan Ke.camatan Pangkalan Kuras, Kabupate.n 

Pe.lalawan? 

2. Apa saja ke.ndala yang muncul dalam pe.ne.rapan siste.m pe.ngupahan Ram 

Sawit CV Be.rkah Mandiri di De.sa Dundangan Ke.camatan Pangkalan 

Kuras Kabupate.n Pe.lalawan? 

3. Bagaimana pe.rspe.ktif Fiqh Muamalah te.rhadap siste.m pe.ngupahan 

karyawan Ram sawit di CV Be.rkah Mandiri De.sa Dundangan Ke.camatan 

Pangkalan Kuras, Kabupate.n Pe.lalawan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Be.rdasarkan rumusan masalah dan latar be.lakang masalah di atas, 

maka se.cara umum me.mpunyai tujuan dan manfaat dalam pe.nulisan proposal 

ini antara lain: 

1. Tujuan Pe.ne.litian 

a. Untuk me.nge.tahui siste.m pe.ngupahan Karyawan Ram sawit di CV 

Be.rkah Mandiri Ke.camatan Pangkalan Kuras Kabupate.n Pe.lalawan. 

b. Untuk me.nge.tahui apa saja ke.ndala yang muncul dalam pe.ne.rapan 

siste.m pe.ngupahan Ram Sawit CV Be.rkah Mandiri di De.sa 

Dundangan Ke.camatan Pangkalan Kuras Kabupate.n Pe.lalawan. 

c. Untuk me.nge.tahui siste.m pe.ngupahan karyawan Ram sawit di CV 

Be.rkah Mandiri Ke.camatan Pangkalan Kuras Kabupate.n Pe.lalawan 

ditinjauan me.nurut Pe.rspe.ktif Fiqh Muamalah. 
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2. Manfaat Pe.ne.litian 

a. Untuk me.ndapatkan pe.nge.tahuan te.rkait praktik pe.ngupahan karyawan 

Ram sawit CV Be.rkah Mandiri Ke.camatan Pangkalan Kuras 

Kabupate.n Pe.lalawan. 

b. Untuk dapat me.njadi pe.doman bagi masyarakat me.nge.nai siste.m 

pe.ngupahan karyawan Ram sawit, khusus nya masyarakat yang ada di 

dae.rah ke.camatan Pangkalan Kuras Kabupate.n Pe.lalawan. 

c. Untuk me.me.nuhi syarat guna me.mpe.role.h ge.lar Sarjana Hukum pada 

Prodi Hukum E.konomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah dan 

Hukum Unive.ritas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

d. Se.bagai imple.me.ntasi ilmu pe.nge.tahuan yang pe.nulis pe.role.h se.lama 

masa pe.rkuliahan dan se.bagai pe.doman bagi pe.nulis lainnya untuk 

me.ngadakan pe.ne.litian yang sama.  

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk me.mpe.rmudah pe.mbahasan pe.nulis dan me.ndapatkan gambaran 

yang utuh dan te.rpadu me.nge.nai kajian ini, maka pe.nulis me.nyusun 

siste.matika pe.nulisan se.bagai be.rikut: 

BAB I   :  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini me.mbahas me.nge.nai latar be.lakang masalah, batasan  

masalah, rumusan masalah, tujuan pe.ne.litian, dan manfaat 

pe.ne.litian. 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini me.mbahas me.nge.nai pe.nge.rtian ijarah, dasar hukum  

ijarah, rukun dan syarat ijarah, macam-macam ijarah, be.rakhirnya 
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akad ijarah, pe.nge.rtian karyawan (pe.ke.rja), be.ntuk-be.ntuk 

karyawan (pe.ke.rja), pe.nge.rtian karyawan (pe.ke.rja) RAM sawit. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini me.mbahas te.ntang me.tode. pe.ne.litian yang te.rdiri dari 

je.nis pe.ne.litian, subje.k  dan obje.k pe.ne.litian, populasi dan sampe.l, 

sumbe.r data, te.knik pe.ngumpulan data, te.knik analisis data, dan 

siste.matika pe.nulisan. 

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN 

  Hasil pe.ne.litian yang te.rdiri dari hukum siste.m pe.ngupahan 

karyawan (pe.ke.rja) Ram sawit dalam pe.rspe.ktif fiqh muamalah, 

se.rta analisis dari pe.nulis. 

BAB V   :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Di bab te.rakhir ini me.muat ke.simpulan be.rupa rumusan singkat 

se.bagai jawaban dari pe.rmasalahan yang te.rdapat dalam pe.nulisan 

dan juga saran yang be.rkaitan de.ngan pe.nulisan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Upah (Ijarah) 

Upah (Ijarah) me.nurut e.timologi adalah  ِبيَْعُالمَنْفعََة (me.njual 

manfaat). 
16

 Dalam bahasa arab Al-Ijarah be.rasal dari kata al-ajru yang 

arti me.nurut bahasanya ialah al-Iwadh yang arti dalam bahasa Indone.sia 

nya ialah ganti dan upah.
17

 

Me.nurut te.rminologi syara’ dike.mukakan be.be.rapa me.nurut ulama 

Fiqih : 

a. Me.nurut Ulama Hanafiyah:  

18عَقْدٌ عَلَى الْمَنَافِعِ بِعَوْضٍ   
 

“Akad atas suatu ke.manfaatan de.ngan pe.ngganti ”. 

b. Me.nurut Ulama Asy-Syafi’iyah :  

فَعَةٍ مَقْصُودَةٍ مَعْلُومَةٍ مُبَاحَةٍ قاَبلَِةٍ الْبَذْلِ وَالِإبَ  19مَعْلُومٍ  بِعَوْضٍ احَةِ عَقْدٌ عَلَى مَن ْ   
 “Akad atas suatu ke.manfaatan yang me.ngandung maksud te.rte.ntu 

dan mubah, se.rta me.ne.rima pe.ngganti atau ke.bole.han de.ngan 

pe.ngganti te.rte.ntu “. 

 

 

                                                           
16

 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 121. 
17

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h.113-114. 
18

 Rachmat Syafei, Loc. Cit. 

 19
 Ibid. 
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c. Me.nurut Ulama Malikiyah : 

فَعَةِ الْ  نِ تَسْمِيَةُ الت َّعَاقُدِ عَلَى مَن ْ قُوََْ ِِ الْمَن ْ 20دَمِ ِّ  وَبَ عْ  
 

“Nama bagi akad-akad untuk ke.manfaatan yang be .rsifat 

manusiawi dan untuk se.bagian yang dapat dipindahkan “. 

Jumhur ulama fikih be.rpe.ndapat bahwa ijarah adalah me.njual 

manfaat dan yang bole.h dise.wakan adalah manfaatnya bukan be.ndanya. 

Ole.h kare.na itu, me.re.ka me.larang me.nye .wakan pohon untuk diambil 

buahnya, domba untuk diambil susunya, sumur untuk diambil airnya, dan 

lain-lain, se.bab se.mua itu bukan manfaatnya, te.tapi be.ndanya.
21

 

Be.rdasarkan de.finisi-de.finisi di atas, kiranya dapat dipahami 

bahwa ijarah adalah me.nukar se.suatu de.ngan ada imbalannya.
22

 

2. Dasar Hukum Upah (Ijarah) 

Dasar hukum atau rujukan Ijarah adalah Alqur’an, Al-Sunnah, dan 

Al-Ijm a’se.bagai be.rikut : 

a. Surah Al-Thalaq (65): 6 

           
23

 

 

 “Jika me.re.ka te.lah me.nyusukan anakmu, maka be.rilah upah 

me.re.ka”. 

 

 

                                                           
 

20
 Hendi Suhendi, Loc. Cit 

21
 Rachmat Syafei, Op. Cit., h. 122 

 
22

 Hendi Suhendi, Op. Cit., h. 115 
23

 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT Surya Prisma 

Sinergi), h.88. 
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b. Surah Al-Qashas (28): 26 

                               

    
24
   

 

“Salah se.orang dari ke.dua (pe.re.mpuan) itu be.rkata, “Wahai 

ayahku! Jadikanlah dia se.bagai pe.ke.rja (pada kita), se.sungguhnya 

orang yang paling baik yang e.ngkau ambil se.bagai pe.ke.rja (pada 

kita) ialah orang yang kuat dan dapat dipe.rcaya.” 

c. Hadist Riwayat Bukhari dan Muslim 

  25)رَوَاهُ الْبُخَاريِ وَمُسْلِمْ( أَجْرهَُ  الُْْجَّامَ  وَاعْطِ  احْتَجِمْ  عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ :
Diriwayatkan dari ibnu Abbas bahwa Rasulullah Saw be.rsabda: 

“Be .rbe.kamlah kamu, ke.mudian be.rikanlah ole.hmu upahnya 

ke.pada tukang be.kam itu” (HR. Bukhari dan Muslim). 

d. Hadist Riwayat Ibnu Majah 

 أَجْرَهُ  الَأجِيَ عَنْ عَبْدِ اللَّوِ ابْنُ عُمَرْ قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَ اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أعَْطُ 
 26عَرَقوَُ )رواه ابن ما جو( يََِفَّ قَ بْلَ أَنْ 

“Dari Abdullah bin Umar ia be.rkata: te.lah be.rsabda Rasulullah 

be.rikanlah upah pe.ke.rja se.be.lum ke.ringatnya ke.ring.” (HR. Ibnu 

Majah)”. 

e. Hadist Riwayat Abd Razaq dari Abu Hurairah 

 27مَنْ اسْتَأْ جَراَجِياَ فَ لْيَ عْمَلْ أَجْرَهُ )رواه عبدا لرزاق عن ابي ىريرة(
                                                           
 

24
 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT Surya Prisma 

Sinergi), h.88. 

 
25

 Hendi Suhendi, Op. Cit., h. 116. 

 26
 Ibid. 
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"Barang siapa yang me.minta untuk me.njadi buruh, be.ritahukanlah 

upahnya." (HR. Abd Razaq dari Abu Hurairah). 

3. Rukun dan Syarat Upah ( Ijarah) 

a. Rukun Ijarah 

Me.nurut Ulama Hnafiyah, rukun ijarah adalah ijab dan qabul, 

lain de.ngan me.nggunakan kalimat: al-ijarah, al-istijar, al-iktira‟, dan 

al-ikra‟.
28

 

Adapun me.nurut Jumhur ulama, rukun ijarah ada (4) e.mpat, 

yaitu:
29

 

1) „Aqid (Orang yang be.rakad) 

Mu'jir dan musta'jir, yaitu orang yang me.lakukan akad 

se.wa-me.nye .wa atau upah-me.ngupah. Mu'jir adalah yang 

me.mbe.rikan upah dan yang me.nye .wakan, musta‟jir adalah orang 

yang me.ne.rima upah untuk me.lakukan se.suatu dan yang 

me.nye .wa se.suatu. 

2) Shighat (Ijab dan qabul) 

Sighat (ijab kabul) ini te.rjadi antara mu'jir dan musta'jir, 

misalnya se.se.orang be.rkata, "Kuse.rahkan lahan kosong ini 

ke.padamu untuk dicangkuli de.ngan upah se.tiap hari Rp50.000 ", 

ke.mudian musta'jir me.njawab "Aku akan ke.rjakan pe.ke.rjaan itu 

se.suai de.ngan apa yang e.ngkau ucapkan". 

 

                                                                                                                                                               
 

27
 Rachmat Syafei, Op. Cit., h. 124. 

28
 Ibid., h.125  
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3) Ujrah 

Ujrah me.rupakan upah atau imbalan yang dibe.rikan mu‟jir  

ke.pada musta‟jir. 

4) Barang yang dise.wakan atau se.suatu yang dike.rjakan dalam upah-

me.ngupah. 

b. Syarat-Syarat Ijarah 

Disamping rukun, ijarah juga harus me.me.nuhi be.be.rapa 

syarat-syarat. Adapun syarat yang hrus dipe.nuhi antara lain :
30

 

1) Orang yang be.rakad (mu‟jir dan musta‟jir), disyaratkan baligh, 

be.rakal, cakap me.lakukan tasharruf (me.nge.ndalikan harta), saling 

me.ridhai. Bagi orang yang be.rakad ijarah juga disyaratkan 

me.nge.tahui manfaat barang yang diakadkan de.ngan se.mpurna 

se.hingga dapat me.nce.gah te.rjadinya pe.rse.lisihan. 

2) Ujrah, disyaratkan dike.tahui jumlahnya ole.h ke.dua be.lah pihak, 

baik dalam se.wa-me.nye.wa maupun dalam upah-me.ngupah. 

3) Barang yang dise.wakan atau se.suatu yang dike.rjakan dalam upah-

me.ngupah, disyaratkan pada barang yang dise.wakan de.ngan 

be.be.rapa syarat be.rikut ini: 

a) He.ndaklah barang yang me.njadi obje.k akad se.wa-me.nye .wa 

dan upah-me.ngupah dapat dimanfaatkan ke.gunaannya. 

b) He.ndaklah be.nda yang me.njadi obje.k se .wa-me.nye .wa dan 

upah-me.ngupah dapat dise.rahkan ke.pada pe.nye.wa dan pe.ke.rja 

be.rikut ke.gunaannya (khusus dalam se.wa-me.nye.wa). 

                                                           
 

30
 Hendi Suhendi, Op. Cit., h. 118, 
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c) Manfaat dari be.nda yang dise.wa adalah pe.rkara yang mubah 

(bole.h) me.nurut Syara' bukan hal yang dilarang (diharamkan). 

d) Be.nda yang dise.wakan disyaratkan ke.kal 'ain (zat) nya hingga 

waktu yang dite.ntukan me.nurut pe.rjanjian dalam akad. 

4. Macam-Macam Ijarah 

Akad ijarah dilihat dari se.gi obje.knya me.nurut ulama fikih dibagi 

me.njadi 2 (dua) macam, yaitu:
31

 

a. Ijarah yang be.rsifat manfaat 

Pada ijarah ini be.nda atau barang yang dise.wakan harus 

me.miliki manfaat. Misalnya se.wa-me.nye .wa rumah, tanah pe.rtanian, 

ke.ndaraan, pakaian, pe.rhiasan, lahan kosong yang dibangun pe.rtokoan 

dan se.bagainya. 

b. Ijarah yang be.rsifat pe.ke.rjaan 

Pada ijarah ini se.se.orang me.mpe.ke.rjakan untuk me.lakukan 

suatu pe.ke.rjaan, dan hukumnya bole.h apabila je .nis pe.ke.rjaannya je.las 

dan tidak me.ngandung unsur tipuan. Se.pe.rti tukang jahit, tukang dan 

kuli bangunan, buruh pabrik, dan se.bagainya. Ijarah se.pe.rti ini ada 

yang be.rsifat pribadi, se.pe.rti me.nggaji guru me.ngaji Al-Qur'an, 

pe.mbantu rumah tangga, dan ada yang be.rsifat ke.rja sama, yaitu 

se.se.orang atau se.ke.lompok orang yang me.njualkan jasanya untuk 

ke.pe.ntingan orang banyak, se.pe.rti buruh pabrik, tukang se.patu, dan 

tukang jahit. 

                                                           
31

 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: Rajawali Pers, 2017), 

h.84 
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5. Berakhirnya Akad Ijarah 
32

 

a. Me.nurut ulama Hanafiyah, ijarah dipandang habis de.ngan 

me.ninggalnya salah se.orang yang akad, se.dangkan ahli waris tidak 

me.miliki hak untuk me.ne.ruskannya. Adapun me.nurut jumhur ulama, 

ijarah itu tidak batal, te.tapi di wariskan.  

b. Pe.mbatalan akad. 

c. Te.rjadi ke .rusakan pada barang yang di se.wa. Akan te.tapi, me.nurut 

ulama lainnya ke.rusakan pada barang se.waan tidak me.nye .babkan 

habisnya ijarah, te.tapi harus diganti se.lagi masih dapat di ganti. 

d. Habis waktu, ke.cuali kalau ada uzur. 

6. Pengupahan dalam Prinsip Fikih Muamalah 

 Menetapkan upah yang adil bagi seseorang pekerja sesuai dengan 

kehendak syariat bukanlah pekerjaan yang mudah. Sangat kompleks sekali 

kalau melakukan pembahasan masalah upah. Ijarah merupakan jenis 

transaksi yang mubah atau diperbolehkan yang diisyaratkan bersadarkan 

Al Quran. Ada beberapa prinsip muamalah yang diatur dalam hukum 

Islam berkaitan dengan masalah ijarah atau pengupahan:
33

 

a. Prinsip Mubah 

Prinsip ini merupakan asas terpenting hukum Islam di bidang 

muamalah.antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 
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 Rachmat Syafei., Op. Cit.,h.137 
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 Edwin Hadiyan, “Sistem Pengupahan Tenaga Kerja di Tinjau dari Prinsip Fiqh 

Muamalah dan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan”, Universitas 

Tamansiswa Padang, Vol. 6., No. 3., h. 4. 
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Prinsip ini mengandung arti bahwa fiqh muamalah memberi 

kesempatan yang luas bagi tumbuh kembang berbagai bentuk dan 

macam muamalah baru sesuai dengan perkembangan kebutuhan hidup 

masyarakat. Bentuk atau jenis kegiatan ekonomi bisnis baru harus 

disesuaikan dengan kebutuhan yang ada dengan tanpa melupakan 

prinsip pokok muamalah. Dapat juga dikatakan bahwa segala bentuk 

transaksi bisnis dan ekonomi beserta hal-hal yang terkait dengannya 

sah dan boleh dilakukan sepanjang tidak ada dalil yang melarangnya.
34

 

b. Prinsip Tolong Menolong 

Dalam Al Quran Surat Al Zukhruf Ayat 32 menegaskan yang 

artinya : “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 

telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan sebagian mereka atas 

sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan yang lain dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa 

yang mereka kumpulkan”. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah 

menentukan kedudukan dan kehidupan manusi di dunia, yaitu sebagian 

mereka memiliki kedudukan atau derajat yang tinggi daripada sebagian 

yang lain. Ada yang kaya dan ada yang miskin, ada buruh dan ada 

majikan. Dengan demikian sebagian mereka yang mampu memerlukan 

bantuan dan untuk itu mereka  menggunakan tenaga orang lain.
35
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35

 Edwin Hadiyan, Op. Cit., h. 7. 
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c. Prinsip Suka sama suka/ Ridha (At – Tharadhi) 

At-taradhi adalah kerelaan yang sebenarnya, bukan kerelaan 

yang bersifat semu dan seketika. Keridhaan ini sendiri bersifat 

subyektif yang tidak dapat diketahui kecuali dengan ekspresi nyata dari 

pihak yang bertransaksi, baik melalui katakata, tulisan, tindakan, atau 

isyarat. Oleh karena itu, keridhaan harus ditunjukkan melalui 

pernyataan ijab dan qabul. Sementara persetujuan secara ridha untuk 

melakukan ijab dan qabul hanya dapat dilakukan oleh orang yang telah 

memiliki kecakapan hukum (ahliyyah), yaitu baligh dan berakal. Ini 

juga berarti bahwa ridha juga harus bebas dari intimidasi dan 

penipuan.
36

 

d. Prinsip Keadilan 

Keadilan merupakan salah satu bentuk tindakan yang banyak 

disebut secara eksplisit dalam al-Qur’an antara lain dalam QS. An-

Nahl [16]: 90. 
37

 

                         

                          

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 

Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran”. 
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Dalam perspektif al-Qur’an keadilan dengan sekian macam 

istilah memiliki empat macam makna. Pertama, adil berarti sama (al-

musawat). Dalam konteks ini, hukum dan keadilan merupakan dua hal 

yang berjalan beriringan dan tidak dapat dipisahkan. Hukum dibuat 

dan ditetapkan dimaksudkan agar orang yang berada di bawah naungan 

hukum tersebut dapat menikmati dan merasakan keadilan. Individu 

diperbolehkan mengembangkan hak pribadinya dengan syarat tidak 

mengganggu kepentingan masyarakat. Kedua, adil berarti seimbang 

(al-mizan). Keadilan dalam konteks ini semakna dengan kesesuaian 

(proporsional), di mana keadilan model ini tidak menuntut kesamaan 

kadar dan syarat bagi semua unit agar seimbang. Artinya, yang satu 

bisa lebih besar atau lebih kecil dari yang lain sesuai dengan kadar dan 

waktu tertentu. Ketiga, keadilan bermakna memelihara hak individu 

dan memberikannya kepada yang berhak. Pengertian ini membawa 

kepada pengertian lain, yakni menempatkan sesuatu pada tempatnya, 

di samping itu juga berkaitan dengan keadilan sosial yang harus 

dihormati.
38

 

e. Prinsip Saling Menguntungkan 

Prinsip ini mengindikasikan bahwa segala bentuk kegiatan 

dalam muamalah harus dapat memberikan keuntungan dan manfaat 

bagi pihak-pihak yang terlibat. Prinsip ini bertujuan untuk menciptakan 

kerjasama antara individu atau pihak-pihak dalam masyarakat dalam 
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rangka saling memenuhi keperluannya masing-masing guna meraih 

kesejahteraan bersama.
39

 

f. Prinsip Tertulis 

Dalam al-Qur’an Surat al-Baqarah [2]: 282-283, disebutkan 

bahwa Allah SWT menganjurkan kepada manusia hendaknya suatu 

perikatan dilakukan secara tertulis, dihadiri oleh saksi-saksi, dan 

diberikan tanggung jawab individu yang melakukan perikatan dan 

yang menjadi saksi. Selain itu, dianjurkan pula bahwa apabila suatu 

perikatan diaksanakan tidak secara tunai, maka dapat dipegang suatu 

benda sebagai jaminannya. Adanya tulisan, saksi, dan/ atau benda 

jaminan ini menjadi alat bukti atas terjadinya perikatan tersebut.
40

 

7. Pengertian Karyawan/Pekerja 

Menurut undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan pasal 1 ayat 2 menyebutkan bahwa karyawan adalah 

setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang 

dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat, 

baik didalam maupun diluar hubungan kerja. Karyawan tetap atau bisa 

juga disebut karyawan permanen adalah orang yang bekerja untuk orang 

lain atau perusahaan lain secara permanen. Mereka dapat menjadi orang 

yang bekerja penuh waktu dalam suatu perusahaan. Karyawan adalah 

seorang pekerja yang bekerja dibawah perintah orang lain dan mendapat 

kompensasi serta jaminan.
41
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Ke.butuhan te.naga-te.naga ke.rja yang te.rampil dalam be.rbagai 

bidang yang ada dalam pe.rusahaan ataupun juga dapat dikatakan 

karyawan yang me.miliki ke.mampuan se.suai tugas-tugasnya dalam 

pe.rusahaan me.rupakan hal mutlak dalam pe.ncapaian tujuan dari 

pe.rusahaan. Ke.ce.patan, ke.te.patan, ke.te.litian dan ke.rapihan me.rupakan hal 

yang harus dipe.rhatikan ole.h se.orang karyawan kare.na hal itulah yang 

me.ne.ntukan pe.nilaian te.rhadap karyawan. 
42

 

8. Bentuk-Bentuk Karyawan/Pekerja 

a. Karyawan Te.tap 

Karyawan tetap adalah pe.gawai yang me .ne.rima atau 

me.mpe.role.h imbalan dalam jumlah te .rte.ntu se.cara te.ratur (be .rkala). 

Te.rmasuk ke.dalam pe.gawai te.tap adalah pe.gawai swasta, pe .gawai 

ne.ge.ri dan pe.ne.rima pe.nsiun.
43

 

b. Karyawan Tidak Te.tap 

Karyawan yang be .rstatus tidak te.tap me.rupakan karyawan 

yang me .mpunyai pe.rjanjian ke.rja atau kontrak ke .rja yang waktunya 

sudah dite.ntukan. Pe.rjanjian ke.rja adalah pe.rjanjian antara pe .ke.rja 

de.ngan pe.mbe.ri ke.rja/pe.ngusaha yang me .muat syarat- syarat ke .rja, 

hak dan ke .wajiban para pihak mulai dari saat hubungan ke .rja itu 

te.rjadi hingga be.rakhirnya hubungan ke.rja.
44
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9. Pengertian Karyawan Ram Sawit (Peron sawit) 

Karyawan/pe .ke.rja Ram sawit adalah seorang yang yang bekerja di 

ram/peron yang be.rope.rasi di age.n pe.njualan buah sawit. Pe.ke.rja/ 

karyawan disini me .miliki tugas yang be .rbe.da be.da, ada yang se .bagai 

admin pe.ncatatan dan pe .nginputan TBS yang masuk, dan ada se .bagai 

pe.muat muatan TBS, se .rta ada yang se .bagai supir truk pe.ngangkut buah 

sawit.
45

 

10. Pengertian Ram (Peron Sawit) 

  Pe.ron atau Ram sawit adalah te .mpat pe.nampungan dan pe .mbe.lian 

 tandan buah se .gar (TBS) ke.lapa sawit hasil pe .rke.bunan masyarakat atau 

 pe.tani ke.lapa sawit (PKS). Kata “ram” se .ndiri me.rupakan se.butan 

 masyarakat lokal yang me .rujuk pada timbangan truk digital yang 

 digunakan untuk me .nimbang ke.ndaraan angkut ke .lapa sawit dilokasi 

 pe.nimbangan. Di peron ini terdapat sebuah alat untuk menimbang buah 

 sawit hasil panen petani yaitu timbangan truk digital bukan timbangan 

 manual yang digunakan untuk menimbang truk yang mengangkut kelapa 

 sawit.
46
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B. Penelitian Terdahulu 

Pe.ne.litian te.rdahulu be.rtujuan untuk me.ndapatkan bahan pe.rbandingan 

dan acuan. Se.lain itu, untuk me.nghindari anggapan ke.samaan de.ngan 

pe.ne.litian ini. Maka dalam tinjauan pustaka ini pe.ne.liti me.ncantumkan hasil 

pe.ne.litian te.rdahulu se.bagai be.rikut: 

1. Pe.ne.litian Lilis Fitrisopa Nurse.ha, de.ngan judul “Tinjauan Fiqh Muamalah 

Te.rhadap Siste.m Pe.ngupahan Buruh Bangunan Harian di De.sa Ke.pe .nuhan 

baru Ke.camatan Ke.pe.nuhan Kabupate.n Rokan Hulu Riau”. Dalam 

pe.ne.litian ini pe.nyusun me.nggunakan pe.ne.litian lapangan, yang be.rsifat 

de.skriptif, studi pada buruh bangunan di de.sa Ke.pe.nuhan Baru Ke.camatan 

Ke.pe.nuhan Kabupate.n Rokan Hulu. Sumbe.r  data yang digunakan adalah 

sumbe.r data prime.r dan sumbe.r data se .kunde.r, pe.ngumpulan data me.lalui 

obse.rvasi, wawancara, dan dokume.ntasi, me.nggunakan me.tode. kualitatif. 

Se.te.lah data te.rkumpul pe.nulis me.lakukan analisis kualitatif de.ngan 

me.tode. be.rfikir induktif. 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang te.lah dilakukan bahwa Praktik 

siste.m pe.ngupahan buruh bangunan yang te.rjadi di De.sa Ke.pe.nuhan Baru 

Ke.camatan Ke.pe.nuhan Kabupate.n Rokan Hulu adalah upah yang 

dibayarkan pe.rhari, upah yang dibayarkan se.suai akad yang te.lah 

dise.butkan pada awal pe.rjanjian. Ke.mudian pada saat pe.ke.rjaan ditambah 

jam ke.rja atau le.mbur, dalam me.nge.rjakan bangunan te.rse.but se.be.lum 

jatuh te.mpo yang te.lah dise.butkan, para pe.ke.rja juga dijanjikan akan 

dibe.rikan ke.untungan. Te.tapi pada saat bangunan se.le.sai dike.rjakan, upah 
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yang dite.rima tidak se.suai de.ngan pe.ke.rjaan yang te.lah me.re.ka ke.rjakan.
47

 

Adapun pe.rsamaan pada pe.ne.litian ini adalah sama-sama me.ne.liti te.ntang 

siste.m pe.ngupahan. Adapun pe.rbe.daan pada pe .ne.litian te.rdahulu te.rle.tak 

pada obje.k pe.ne.litian De.sa Ke.pe.nuhan Baru Ke.c. Ke.pe.nuhan Kab. Rokan 

hulu. Se.dangkan pe.nulis obje.k pe.ne.litiannya di De.sa dundangan Ke.c. 

Pangkalan Kuras Kab. Pe.lalawan dan juga pe.rbe.daannya pada pe.ne.litian 

te.rdahulu yakni pada siste.m pe.mbayaran upahnya yaitu dibayarkan 

pe.rhari, se.dangkan pe.ne.liti siste.m pe.mbayar upahnya dibayarkan 

pe.rbulan.  

2. Pe.ne.litian Suhe.rni de.ngan judul “Siste.m Pe.ngupahan Dalam Pe.me.nuhan 

Hidup Karyawan Kontrak Se.kre.tariat Dae.rah Kabupate.n Luwu”. Dalam 

pe.ne.litian ini pe.nyusun me.nggunakan pe.njabaran kualitatif de .ngan 

pe.nde.katan de.skriptif,  studi pada siste.m pe.ngupahan dalam pe.me.nuhan 

hidup karyawan kontrak pada kantor se.kre.tariat dae.rah Kab. Luwu. 

Sumbe.r data yang digunakan adalah sumbe.r data prime.r dan se.kunde.r, 

pe.ngumpulan data me.lalui wawancara dan pe.ngamatan. 

Be.rdasarkan pe.ne.litian yang te.lah dilakukan bahwa Be.saran upah 

karyawan kontrak yaitu Rp.650.000-1.500.00 yang upahnya be.rsumbe.r 

dari APBD, se.rta siste.m pe.ngupahannya me.nggunakan upah siste.m waktu, 

dimana upah didapatkan atau dite.rima ole.h karyawan kontrak, pe.rtiap 

bulan tanggal te.rima upah, yang te.lah se.suai de.ngan pe.rjanjian kontak 
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ke.rja dimana diluar dari pada bonus atau hadiah yang dibe.rikan ole.h 

pe.nanggung jawab karyawan kontrak, karyawan kontrak tidak 

me.ndapatkan tunjangan baik tunjangan ke.ce.lakaan, sakit, dan me.ninggal, 

upah yang di dapatkan be.rbe.da-be.da se.suai be.ban ke.rja yang dibe.bankan, 

siste.m pe.ngupahan karyawan kontrak bisa dibilang cukup baik kare.na 

te.lah se.suai de.ngan prose.dur yang dite.tapkan ole.h pe.me.rintah, dan tidak 

pe.rnah me.ngalami ke.te.rlambatan dalam pe.ne.rimaan upah.
48

 Adapun 

pe.rsamaan pada pe.ne.litian ini adalah sama-sama me.ne.liti te.ntang siste.m 

pe.ngupahan. Adapun pe.rbe.daannya pe.ne.litian te.rdahulu me.ne.liti siste.m 

pe.ngupahan yang me.nggunakan upah siste.m waktu, dimana upah 

didapatkan atau dite.rima ole.h karyawan kontrak, se.dangkan pe.ne .liti 

me.mbahas siste.m pe.ngupahan karyawan yang dibayarkan se.tiap bulannya 

be.rdasarkan jam ke .rja yang te.lah dise .pakati. 

3. Pe.ne.litian E.ga Claria Putri Arianti de.ngan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Te.rhadap Siste.m Pe.ngupahan Karyawan dalam jual be.li pakaian”. Dalam 

pe.ne.litian ini pe.nyusun me.nggunakan pe.ne.litian lapangan, de.ngan 

pe.nde.katan de.skriptif normatif, dan sumbe.r data yang digunakan adalah 

sumbe.r data prime.r dan se.kunde.r. Pe.ngumpulan data me.lalui wawancara 

dan dokume.ntasi. 

Be.rdasarkan pe.ne.litian yang te.lah dilakukan bahwa Siste.m 

pe.rjanjian pe.ngupahan karyawan yang te.rjadi di Toko Sumbe.r Murah 

Busana adalah upah atau gaji karyawan sudah te.rlaksana de.ngan baik 
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kare.na waktu pe.mbe.rian upah atau gaji karyawan di toko ini sudah 

dilakukan di awal pe.rjanjian pe.ke.rjaan me.lalui ke.se.pakatan be.rsama 

antara pe.milik dan karyawan. Yaitu se.be.sar Rp. 30.000/hari yang akan 

dibayarkan tiap bulannya se.be.sar Rp. 900.000/bulan.
49

 Adapun pe.rsamaan 

pada pe.ne.litian ini sama-sama me.ne.liti te.ntang siste.m pe.ngupahan. 

Adapun pe.rbe.daannya yakni pe.ne.liti te.rdahulu yakni pe.ngupahan 

karyawan yang te.rjadi di Toko Sumbe.r Murah Busana pe.rspe.ktif hukum 

islam, se.dangkan yang pe.nulis te.liti ialah siste.m pe.ngupahan karyawan 

Ram sawit yang te.rjadi tidak se.suai ke.se.pakatan awal te.rkait jam ke.rja 

(le.mbur).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian ini adalan pe.ne.litian lapangan (Fie.ld Re.se.arch), 

pe.ne.litian yang me.mpunyai tujuan untuk me.mpe.lajari se.cara inse.ntif te.ntang 

latar be.lakang ke.adaan se.karang dan inte.raksi lingkungan suatu unit sosial; 

Individu, ke.lompok dan masyarakat.
50

 Pe.ne.litian ini be.rhubungan te.ntang 

siste.m pe.ngupahan karyawan Ram sawit di Pangkalan Kuras Kabupate.n 

Pe.lalawan.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun yang me.njadi lokasi pe.ne.litian ini adalah Ram Sawit CV 

Be.rkah Mandiri Ke.camatan Pangkalan Kuras Kabupate.n Pe.lalawan. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. subje.k pe.ne.litian be.rkaitan e.rat de.ngan di mana sumbe.r data pe.ne.litian 

dipe.role.h. Dalam pe.ne.litian kualitatif, subje.k pe.ne.litian adalah “orang 

dalam” pada latar pe.ne.litian yang me.njadi sumbe.r informasi. Subje.k 

pe.ne.litian juga dimaknai se.bagai orang yang dimanfaatkan untuk 

me.mbe.rikan informasi te.ntang situasi dan kondisi latar pe.ne.litian..
51

 Maka 

yang me.njadi subje.k dari pe.ne.litian ini adalah karyawan dan pe.mbe.ri upah 

Ram sawit di Ke.camatan Pangkalan Kuras Kabupate.n Pe.lalawan. 
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2. Obje.k pe.ne.litian me.rupakan suatu kondisi yang me.nggambarkan atau 

me.ne.rangkan suatu situasi dari obje.k yang akan dite.liti untuk 

me.ndapatkan gambaran yang je.las dari suatu pe.ne.litian.
52

 Maka yang 

me.njadi obje.k pe.ne.litian ini adalah tinjauan Fiqih Muamalah te.rhadap 

siste.m pe.ngupahan karyawan ram sawit di Pangkalan Kuras Kabupate.n 

Pe.lalawan.  

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah ge.ne.ralisasi yang te.rdiri atas: obye.k/ 

subye.k yang me.mpunyai kuantitas dan karakte.ristik te.rte.ntu yang 

dite.tapkan ole.h pe.ne.liti untuk dipe.lajari dan ke.mudian ditarik 

ke.simpulannya.
53

 

Adapun yang me.njadi populasi dalam pe.ne.litian ini adalah 12 

orang, yaitu 3 orang se.bagai kasir timbangan, 5 orang se.bagai anggota 

(Pe.muat), 3 orang se.bagai supir, 1 orang se.bagai pe.mbe.ri upah (Pe.milik 

CV Be.rkah Mandiri). 

2. Sampel 

Sampe.l adalah bagian dari jumlah dan karakte.ristik yang dimiliki 

ole.h populasi.
54

 jumlah populasi yang pe.nulis te.liti se.dikit maka pe.nulis 
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me.nganbil sampe.l de.ngan me.nggunakan te.knik Total Sampling yaitu 

se.mua populasi dijadikan sampe.l. Jumlah sampe.l yang diambil adalah 12 

orang yaitu 3 orang se.bagai kasir timbangan, 5 orang se.bagai anggota 

(pe.muat), 3 orang se.bagai supir, 1 orang se.bagai pe.mbe.ri upah (pe.milik 

CV Be.rkah Mandiri). 

 

E. Sumber Data 

1. Data Primer 

Dalam pe.ne.litian ini pe.ne.liti me.nggunakan data prime.r. Data 

prime.r yaitu sumbe.r data yang langsung dibe.rikan dan dipe.role.h dari 

lapangan de.ngan wawancara se.cara langsung de.ngan pihak-pihak yang 

te.rkait.
55

 Dalam pe.ne.litian ini yang me.njadi subje.k prime.r adalah 

karyawan dan pe.mbe.ri upah pada Ram sawit CV Be.rkah Mandiri 

Ke.camatan Pangkalan Kuras Kabupate.n Pe.lalawan. 

2. Data Sekunder 

Data se.kunde.r me.rupakan sumbe.r data yang dipe.role.h pe.ne.liti 

se.cara tidak langsung me.lainkan me.lalui pe.rantara.
56

 Pe.ne.litian ini juga 

me.nggunakan data se.kunde.r yaitu data yang dipe.role.h dari buku-buku, 

majalah karya ilmiah dan dari dokume.n-dokume.n yang digunakan untuk 

me.njawab masalah dalam pe.ne.litian. 
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F. Teknik Pengumpulan Data  

Te.knik pe.ngumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

me.ngumpulkan data atau informasi atau fakta-fakta. Me.tode. pe.ngumpulan 

data yang dilakukan dalam pe.ne.litian ini adalah: 

1. Obsevasi 

Obse.rvasi adalah me.lakukan pe.ngamatan se.cara langsung ke . 

obye.k pe.ne.litian untuk me.lihat dari de.kat ke.giatan yang dilakukan. 

Ke.mudian, obye.k pe.ne.litian be.rsifat pe.rilaku, tindakan manusia, dan 

fe.nome.na alam (ke.jadian yang ada di alam se.kitar), prose.s ke.rja, dan 

pe.nggunaan re.sponde.n ke.cil.
57

 Obse.rvasi juga me.rupakan te.knik atau cara 

me.ngumpulkan data de.ngan jalan me.ngadakan pe.ngamatan te.rhadap 

ke.giatan yang se.dang be.rlangsung. Obse.rvasi dapat dilakukan de.ngan 

partisipasi ataupun non partisipasi.
58

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah cara me.njaring informasi atau data me.lalui 

inte.raksi ve.rbal/lisan. Wawancara me.mungkinkan kita me.nyusup ke. dalam 

"alam” pikiran orang lain, te.patnya hal-hal yang be.rhubungan de.ngan 

pe.rasaan, pikiran, pe.ngalaman, pe.ndapat, dan lainnya yang tidak bisa 

diamati. Me.mang, pe.rilaku kadang me.nce.rminkan pikiran se.se.orang, 

te.tapi tidak se.lamanya be.nar. Orang me.nangis be.lum te.ntu kare.na susah. 
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Malu-malu bisa be.rarti mau. Diam bisa be.rarti lapar, sakit gigi, atau tidak 

suka.
59

 

3. Dokumentasi 

Dokume.ntasi adalah ke.giatan pe .ngumpulan data yang dilakukan 

me.lalui pe.ne.lusuran dokume.n. Te.knik ini dilakukan de.ngan me.manfaatkan 

dokume.n-dokume.n te.rtulis, gambar, foto atau be.nda-be.nda lainnya yang 

be.rkaitan de .ngan aspe.k-aspe.k yang dite.liti.
60

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang te.rhimpun dari ke.giatan pe.ngumpulan data mungkin te.rlalu 

se.dikit jumlahnya, mungkin juga te.rlalu be.sar. Walaupun te.lah me.ncukupi 

jumlahnya, data atau informasi harus diolah/diprose.s agar me.njadi informasi 

be.rmakna. Istilah "olah" atau "prose.s" data inilah yang pe.nulis se.ring gunakan 

untuk me.nggantikan kata "analisis" yang le.bih be.rke.san rumit. Se.bagai 

ilustrasi, kita bisa me.mahami de.ngan mudah apa yang te.rte.ra pada grafik 

komposisi pe.nduduk suatu wilayah. Dari grafik, yang me.rupakan hasil analisis 

data sangat be.sar jumlahnya, bisa kita dapatkan informasi yang sudah te.rtata.
61

 

Me.tode. analisis data adalah cara-cara yang digunakan untuk me.nganalisis data 

pe.ne.litian.
62

 

Analisis data yang dilakukan dalam pe.ne.litian ini adalah me.nggunakan 

me.tode. de.skriptif kualitatif.  Analisis data kualitatif adalah be.rsifat induktif, 

yaitu suatu analisis be.rdasarkan data yang dipe.role.h, se.lanjutnya 
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dike.mbangkan me.njadi hipote.sis. Be.rdasarkan hipote.sis   yang dirumuskan 

be.rdasarkan data te.rse.but, se.lanjutnya dicarikan data lagi se.cara be.rulang-

ulang se.hingga se.lanjutnya dapat disimpulkan apakah hipote.sis te.rse.but 

dite.rima atau ditolak be.rdasarkan data yang te.rkumpul.
63

 Bila be.rdasarkan 

data yang dapat dikumpulkan se.cara be.rulang-ulang de.ngan te.knik triangulasi, 

te.rnyata hipote.sis dite.rima, maka hipote.sis te.rse.but be.rke.mbang me.njadi te.ori 

yang be.rkaitan de.ngan siste.m pe.ngupahan karyawan ram sawit.  

Me.tode. analisis data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini yaitu 

dise.suaikan de.ngan kajian pe.ne.litian, yaitu Tinjauan Fiqh Muamalah 

Te.rhadap Siste.m Pe.ngupahan Karyawan  Ram Sawit di Ke.camatan Pangkalan 

Kuras Kabupate.n Pe.lalawan, yang dikaji me.nggunakan me.tode. kualitatif. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Me.tode. Induktif, yaitu me.nggunakan data se.bagai pijakan awal me.lakukan 

pe.ne.litian.
64

 

2. Me.tode. De.duktif, yaitu me.nuntun pe.ne.litian de.ngan te.rle.bih dahulu 

me.nggunakan te.ori se.bagai alat, ukuran, dan bahkan instrume.n untuk 

me.mbangun hipote.sis, se.hingga pe.ne .liti se.cara tidak langsung akan 

me.nggunakan te.ori se.bagai “kacamata kuda”nya dalam me.lihat masalah 

pe.ne.litian.
65
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3. De.skriptif, yaitu pe.ne.litian yang me.nggambarkan kaidah subje.k, dan obje.k 

pe.ne.litian be.rdasarkan fakta-fakta yang ada.
66
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang pe.nulis lakukan be.rhubungan 

de.ngan pe.rmasalahan dalam skripsi ini, maka dapat ditarik ke.simpulan 

se.bagai be.rikut: 

1. Pe.laksanaan siste.m pe.ngupahan di De.sa Dundangan Ke.camatan 

Pangkalan Kuras Kabupate.n Pe.lalawan, diawali de.ngan pe.rjanjian (akad) 

antara pe.milik pe.rusahaan de.ngan karyawan se.cara lisan, upah dibayarkan 

se.tiap bulan, jam ke.rja se.suai ke.te.ntuan dan ke.duanya se.pakat de.ngan 

pe.rjanjian te.rse.but, namun dipe.rte.ngahan te.rjadi pe.ke.rjaan yang dilakukan 

diluar batas normal jam ke.rja tanpa ada pe.rhitungan dan pe.mbe.rian upah 

atas pe.ke.rjaan le.mbur te.rse.but. 

2. ke.ndala yang mungkin muncul dalam pe.ne.rapan siste.m pe.ngupahan 

karyawan Ram Sawit yang tidak me.ndapatkan upah le.mbur ini: 

a. Kurangnya pe.rjanjian ke.rja yang je.las di awal. 

b. Ke.tidakpatuhan te.rhadap pe.raturan ke.te.nagake.rjaan. 

c. Kondisi ke.rja yang tidak ide.al. 

d. Kurangnya pe.mahaman dan ke.sadaran karyawan. 

e. Ke.takutan untuk me.nuntut hak. 

3. Dalam tinjauan Fikih Muamalah, praktik siste.m pe.ngupahan karyawan 

yang te.rjadi di De.sa Dundangan Ke.camatan Pangkalan Kuras Kabupate.n 

Pe.lalawan yang mana pe.milik Ram me.nambah waktu ke.rja (le.mbur) tanpa 
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me.mbe.rikan tambahan upah le .mbur tetapi memberikan kompensasi lain 

(memberikan makan malam) ini boleh dilakukan jika disepakati kedua 

belah pihak, dan dilakukan karena didasari saling percaya serta adanya 

saling ridha (kerelaan) dalam perjanjian tersebut.  

 

B. Saran   

Se.te.lah pe.nulis me.lakukan pe.ne.litian te.rhadap pe.laksanaan siste.m 

pe.ngupahan karyawan Ram Sawit CV Be.rkah Mandiri di De.sa Dundangan 

ke.camatan Pangkalan Kuras Kabupate.n Pe.lalawan, pe.nulis me.nyarankan: 

1. Untuk pe.rusahaan he.ndaknya le.bih me.ne.rapakn prinsip ke.adilan dalam 

siste.m pe.ngupahan te.rmasuk pe.mbayaran upah le.mbur. Pe.rusahaan juga 

harus me.mastikan hak-hak karyawan te.rpe.nuhi te.rutama dalam konte.ks 

le.mbur ini. 

2. Untuk karyawan he.ndaknya le.bih me.mahami hak dan ke.wajiban me.re.ka 

te.rkait upah le.mbur se.suai pe.raturan pe.rundang undangan dan prinsip 

Fikih Muamalah, karyawan dapat me.ncari informasi dari sumbe.r-sumbe.r 

te.rpe.rcaya se.pe.rti ulama, ahli hukum islam, atau se.rikat pe.ke.rja. 

3. Dalam Fikih Muamalah, ke.giatan muamalah harusnya se.suai de.ngan 

norma dan aturan yang dite.tapakan dalam islam agar tidak me.rugikan 

salah satu pihak, pe.nundaan atau pe.ngurangan hak upah tanpa alasan yang 

je.las dianggap se.bagai tindakan yang tidak adil dan dapat me.nimbulkan 

dosa. 

 

 



 
 

60 

DAFTAR PUSTAKA 

A. BUKU 

Abdulahanaa. Dasar-Dasar Pe.nge.mbangan Fiqh Muamalah,  Bantul: Mata 

Kata Inspirasi, 2022. 

Al-Hadi, Abu Azam. Fikih Muamalah Komte.mpore.r, De.pok: Rajawali Pe.rs, 

2017. 

Hasan, Ahmad Farroh. Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer, 

Malang: UIN-Maliki Malang Press, 2018. 

Bungin, Burhan. Penelitian Kualitatif, Jakarta: Prenada Media Group, 2011. 

Departemen Agama. Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Jakarta: PT. Surya 

Prisma Sinergi, 2021. 

Suhartini, Endeh. Politik Hukum Sistem Pengupahan, Depok: PT Rajawali 

Buana Pustaka, 2022. 

Suhe.ndi, Hendi. Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Pe.rsada, 2005. 

Azwar, Syaifuddin. Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011. 

Ghofur, Ruslan Abdul. Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam, Bandar 

Lampung: CV Arjasa Pratama, 2020. 

Guritno, Suryo. Metodologi Penelitian Teknologi Informasi, Yogyakarta: CV 

Andi Offset, 2011. 

Syafe.i, Rachmad. Fiqih Muamalah, Bandung: CV Pustaka Se.tia, 2001. 

Rahmadi. Pe.ngantar Me.todologi Pe.ne.litian, Banjarmasin: Antasari Pre .ss, 

2011. 

Subairi. Fiqh Muamalah, Pame.kasan: Duta Me.dia, 2021. 

Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2016. 

Sugiyono & Setiyawan. Metode Sumber Daya Manusia, Bandung: Alfabeta, 

2022. 

Suryabrata, Sumadi. Metodologi Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1998. 

Suwartono. Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: CVAndi Offset, 

2014. 

Widodo. Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017. 

 



 

 

61 

B. JURNAL 

Ange.l Cristina, “Sajak”, Jurnal Pe.ne.litian dan Pe.ngabdian Sastra, Bahasa, 

dan Pe.ndidikan, Volume. 2., No 1., (2023), h. 97. 

Androh G dkk., “Analisis Perbandingan Prestasi Kerja Karyawan Tetap dan 

Karyawan Tidak Tetap”, Jurnal Emba, Vol. 5, No. 2., (2017), h. 382. 

Asmuliadi Lubis. “Tinjauan Fiqh Muamalah te.rhadap Pe.laksanaan Upah 

Harian Pe.nggarapan Sawah”, Jurnal Kajian Hukum E.konomi Syariah, 

Vol.2.,No.1.,(2022), h. 12-13. 

Diah Pranita Sari dan Khusnul Khotimah, “Analisis Disiplin Kerja 

Karyawan”, Jurnal Akuntansi dan Manajemen, Vol. 18 No. 01., 

(2021), h. 26. 

Edwin Hadiyan. “ Sistem Pengupahan Tenaga Kerja Ditinjau dari Prinsip Fiqh 

Muamalah Dan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan”, Universitas Tamansiswa Padang, Vol. 6 No. 3, 

(2015), h. 4. 

Lilis Mariati, “Dampak Usaha Ram Ke.lapasawit Tiga Putra Te.rhadap 

Ke.se.jahte.raan Pe.ke.rja di De.sa Re.dang Se.ko Ke.camatan Lirik”, jurnal 

Fakultas E.konomi dan Bisnis, Unive.rsitas Te.rbuka, Vol.06, No.22, 

(2024), h.103, h. 35. 

 Ne.ng Siti Hamidah, Re.ihana Jannati Hakim, “Pe.ran Sosial Me.dia Atas 

Pe.rilaku Konsumtif Be.lanja Bagi Ibu Rumah Tangga Di De.sa 

Le .bakSari Ke.c. Parakansalak”, Jurnal Rise.t Ilmiah, Volume. 2., No.3., 

(2023), h. 685. 

Nurmala Sari dkk, “Kelayakan dan Keadilan Dalam Penetapan Upah Nelayan 

Kapal Pukat Langgar Kuala Langsa Ditinjau Dari Perspektif Etika 

Bisnis Islam”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 6., No. 1., 

(2021), h. 42. 

Rusdan, “Prinsip-Prinsip Dasar Fiqh Muamlah dan Penerapannya Pada 

Kegiatan Perekonomian”, Jurnal Kajian Pendidikan dan Keagamaan, 

Vol. 15., No. 2., (2022), h. 24-26. 

Wahyu Purnomo, “Standarisasi Penentuan Jam Kerja, Lembur, dan Cuti pada 

Perusahaan Multinasional di Indonesia”, Jurnal Manajemen, Vol. 3., 

No. 2., (2018), h. 8. 

 

 



 

 

62 

C. PERUNDANG-UNDANGAN 

Indonesia, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, Tentang Ketenagakerjaan, 

Pasal 1 Ayat (3). 

D. SKRIPSI 

E.ga Claria Putri Arianti, Skripsi, “Tinjauan Hukum Islam Te.rhadap Siste.m 

 Pe.ngupahan Karyawan dalam jual be.li pakaian”, (Lampung, 

 Fakultas Syariah, Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Rade.n Intan Lampung, 

 2024). 

He.li Yana, Skripsi, “Pe.laksanaan Jual Be.li Ke.lapa Sawit Ditimbang 

Me.nggunakan Pe.ron Me.nurut Pe.rspe.ktif Fiqh Muamalah”, (Riau, 

Fakultas Syariah Dan Hukum, Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2024). 

Lilis Fitrisopa Nurse.ha, Skripsi,“Tinjauan Fiqh Muamalah Te.rhadap Siste.m 

 Pe.ngupahan Buruh Bangunan Harian di De.sa Ke.pe.nuhan baru 

 Ke.camatan Ke.pe.nuhan Kabupate.n Rokan Hulu Riau”, (Riau, 

 Fakultas Syariah dan Hukum, Unive.rsitas Sultan Syarif Kasim 

 Riau, 2022). 

Suhe.rni, Skripsi,  “Siste.m Pe.ngupahan Dalam Pe.me.nuhan Hidup Karyawan 

Kontrak Se.kre.tariat Dae.rah Kabupate.n Luwu”, (Palopo, Fakultas 

E.konomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Ne.ge.ri Palopo, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

63 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Wawanncara dengan pemilik RAM Sawit CV Berkah Mandiri 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Bagaimana pe.laksanaan akad/pe.rjanjian ke .rja pada RAM CV Be.rkah Mandiri 

ini?  

2. Kapan pe.mbayaran upah dite.rima karyawan dan me.lalui apa? 

3. Be.rapa lama durasi be.ke.rja le.mbur di RAM sawit ini? 

4. Apa alasan pe.milik pe.rusahaan me.minta karyawan untuk be.ke.rja le.mbur? 

5. Me.ngapa upah le.mbur tidak dibe.rikan ole.h pe.milik pe.rusahaan? 

6. Apakah karyawan me.maklumi pe.rmintaan pe.milik pe.rusahaan untuk be.ke.rja 

le.mbur tanpa dibe.rikan kompe.nsasi upah le.mbur? 

7. Apakah karyawan pe.rnah me.mpe.rtanyakan atau me.nge.luhkan masalah upah 

le.mbur ini ke.pada pe .milik pe.rusahaan?  

8. Apa tanggapan pe.milik pe.rusahaan te.rhadap ke.luhan karyawan te.rkait upah 

le.mbur? 

9. Apakah karyawan pe.rnah me.nolak untuk be.rke.rja le.mbur? Dan apa dampak 

yang didapatkan ke.tika be.ke.rja le .mbur tanpa kompe.nsasi upah le.mbur? 

10. Apa harapan karyawan ke.pada pe.rusahaan te.rkait de.ngan masalah upah 

le.mbur ini? 
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